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SEBARAN KONSENTRASI KLOROFIL-A TERHADAP NUTRIEN DI 
MUARA S.BANYUASIN KABUPATEN BANYUASIN, PROVINSI

SUMATERA SELATAN

Dilah Zulhaniarta, Fauziyah dan Anna Ida Sunaryo Purwiyanto
Program Studi Ilmu Kelautan FMIPA Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Muara S.Banyuasin menerima masukan nutrien dari berbagai aktifi tas 
masyarakat di sekitar perairan dan secara tidak langsung akan mempengaruhi 
pertumbuhan fitoplankton yang tercermin pada konsentrasi klorofil-a perairan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi klorofil-a dan kandungan 
nutrien (nitrat & fosfat) serta hubunganya dengan parameter lingkungan di 
perairan Muara S.Banyuasin Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2013 pada 
kondisi perairan pasang dan surut. Proses pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Hasil sebaran klorofil-a, nutrien dan parameter 
lingungan diolah menggunakan Software surfer 10.0 dan pengaruh parameter 
lingkungan terhadap klorofil-a diolah dengan metode PCA menggunakan Software 
Statistica 8.0. Hasil penelitian pasang dan surut menunjukan bahwa konsentrasi 
Klorofil-a berkisar antara 4,41-55,01 mg/m3. Nitrat berkisar antara 0,94-34,44 
mg/1. Fosfat berkisar antara 0,08-0,64 mg/1. Analisis Komponen Utama (PCA) 
menunjukkan bahwa nutrien (Nitrat & fosfat) mempengaruhi konsentrasi klorofil- 
a baik saat pasang pasang maupun surut, dengan nilai eigenvalue 3,04 (nitrat) dan 
2,19 (fosfat) saat pasang serta 4,29 (nitrat) dan l,27(pasang) saat surut. Secara 
umum konsentrasi klorofil-a dan nutrien semakin banyak ditemukan di daerah 
yang dekat dengan daratan yang memberi banyak masukan nutrien. Faktor 
lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi klorofil-a adalah nitrat, fosfat, 
kecerahan, suhu, DO, dan kecepatan arus.

Kata kunci : Fitoplankton, Klorofil-a, Nutrien, Perairan Muara Sungai Banyuasin.
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DISTRIBUTION OF CHLOROPHYLL-A CONCENTRATION TOWARD 
TO NUTRIEN IN BANYUASIN ESTUARY REGENCY OF BANYUASIN,

SOUTH SUMATERA

Dilah Zulhaniarta, Fauziyah and Anna Ida Sunaryo Purwiyanto
Program Study of Marine Science, Faculiy of Mathematics and natural Science,

University of Sriwijaya

ABSTRACT

Banyuasin estuaries receive nutrient from many activities around the 
waters and indirectly will affect the growth of phytoplankton which is reflected 
by the concentration of chlorophyll-a in waters. The purposes of this study were 
to analyze the concentration of chlorophyll- a and nutrients (nitrate and phospate), 
then to determine the relation between them and environmental parameters in 
Banyuasin estuary. The study was conducted on July 2013 at high and low tide 
waters condition. Sampling process using purposive sampling method. The result 
distribution of chlorophyll-a, nutriens and environmental parameters were 
processed using surfer Software 10.0 and the influence of environmental 
parameters on chlorophyll-a were processed with PCA methode using Statistica 
Software 8.0. The result of this study show that at high and low tide condition, the 
range of values concentration of chlorophyll-a ffom 4.41 to 55.01 mg/m3. Nitrate 
concentrations ranged from 0.94 to 34.44 mg/1. Fosfat concentrations ranged from 
0.08 to 0.64 mg/1. Principal componen analysis showed that nutrients (nitrat and 
phospate) affect the concentration of chlorophyll-a both at high and low tide, with 
eigenvallue 3.04 (nitrate) and 2.19 (phospate) at high tide then 4.29 (nitrate) and 
1.27(phospate) at low tide. Generally, the concentration of chlorophyll-a and 
nutrients will be more commonly found in areas near the mainland that gave a lot 
input of nutrients. Environmental factors that affect the concentration of 
chlorophyll-a were nitrate, phospate, brightness, temperature, DO, and flow 
velocity.

Key words: Phytoplankton, Chlorophyll-a, Nutrients, Banyuasin estuary.
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RINGKASAN

Dilah Zulhaniarta. 08091005014. Sebaran Konsentrasi Klorofil-a terhadap 
Nutrien di Muara S.Banyuasin Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.
(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Anna Ida S Purwiyanto, S.KeI.,M.Si)

Klorofil-a merupakan pigmen fotosintetik yang berperan penting dalam 
proses fotosintesis dan dapat dijadikan tolak ukur kesuburan perairan yang 
dinyatakan dalam produktifitas primer. Fitoplankton merupakan awal dari rantai 
makanan yang memiliki peranan penting di perairan yaitu sebagai produsen 
primer yang menghasilkan bahan organik melalui proses fotosintesis dan 
memanfaatkan nutrien untuk pertumbuhannya. Tingginya aktivitas disekitar 
daerah Muara S.Banyuasin seperti industri, jalur lalu lintas kapal, permukiman, 
dan aktifitas perikanan yang memanfaatkan perairan Banyuasin sebagai tempat 
pembuangan limbah mengindikasikan perairan ini kaya akan nutrien.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi klorofil-a dan 
kandungan nutrien (nitrat & fosfat), mengkaji keterkaitan parameter perairan dan 
nutrien terhadap konsentrasi klorofil-a, serta menentukan sebarannya di perairan 
Muara S.Banyuasin. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2013 pada kondisi 
pasang dan surut. Penentuan stasiun penelitian menggunakan metode purposive 
sampling berdasarkan karakteristik daerah penelitian mengenai data salinitas dan 
kelimpahan fitoplankton di perairan Muara S.Banyuasin. Lokasi pengamatan 
terdiri dari 10 titik stasiun yang berada di daerah sekitar mulut Muara S.Banyuasin 
dan Tanjung Api-api hingga ke Muara S.Banyuasin bagian luar. Sampel air 
diambil menggunakan water sampler pada daerah permukaan (0,2 dari 
kedalaman). Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Oseanografi Program 
Studi Ilmu Kelautan Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya.

Analisis data yang digunakan meliputi : Pembuatan kontur permukaan 
klorofil-a, nutrien dan parameter fisika kimia lainnya yang ditampilkan dalam 
bentuk sebaran yang diolah dengan perangkat lunak Surfer 10. Pengolahan data 
klorofil-a, nutrien, dan parameter fis-kim lainnya menggunakan analisis PCA 
(Principal Componen Analysis) dan kemudian dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian pada kondisi surut maupun pasang menunjukan 
konsentrasi Klorofil-a sangat tinggi berkisar antara 4,41-55,01 mg/m3 dengan 
rerata 31,983 mg/m3 yang menunjukkan bahwa lokasi penelitian perairannya 
tergolong eutrofikasi. Konsentrasi nitrat berkisar 0,94-34,44 mg/1 dengan rerata 
6,76 mg/1 yang menunjukkan perairan dengan tingkat kesuburan sedang. Fosfat 
berkisar antara 0,08-0,64 mg/1 dengan rerata 0,29 mg/1 yang menunjukkan tingkat 
perairan yang cukup subur. Komponen utama nutrien (Nitrat & fosfat) 
mempengaruhi konsentrasi klorofil-a saat pasang dan surut dengan nilai 
eigenvalue 4,29 dan 1,27 saat surut serta 3,04 dan 2,19 saat pasang. Tingkat 
ketergantungan komponen utama pada saat pasang dan surut adalah 58,24% dan 
69,43%. Secara umum konsentrasi klorofil-a dan nutrien akan semakin banyak 
ditemukan di daerah yang dekat dengan daratan yang memberi banyak masukan 
nutrien. Faktor lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi klorofil-a adalah 
nitrat, fosfat, kecerahan, suhu, DO dan kecepatan arus.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Muara sungai (estuari) merupakan bagian ekosistem di wilayah pesisir 

yang berupa pantai semi tertutup (semi-enclosed) dan mempunyai hubungan 

langsung dengan laut. Pada estuaria teijadi percampuran antara air laut dan air 

tawar yang masuk ke daerah ini melalui sungai (Clark 1977). Salah satu 

organisme yang hidup di ekosistem perairan estuaria adalah fitoplankton. 

Fitoplankton memiliki peranan penting dalam suatu perairan yaitu sebagai 

produsen primer yang mampu mengubah zat-zat anorganik menjadi zat-zat 

organik dengan bantuan cahaya matahari dan pigmen fotosintetik klorofil-a.

Pengukuran konsentrasi klorofil-a perairan merupakan salah satu cara 

untuk menentukan produktifitas primer suatu perairan (Odum, 1971). Klorofil 

dapat diukur dengan memanfaatkan sifatnya yang dapat berpijar bila dirangsang 

dengan panjang gelombang cahaya tertentu atau mengekstraksi klorofil dari 

tumbuhan dengan menggunakan aseton untuk menghitung produktivitas 

primernya (Nybakken, 1992).

Produktifitas primer fitoplankton di laut tergantung pada beberapa faktor 

lingkungan antara lain: cahaya, suhu, kecerahan, salinitas, DO, pH dan nutrien 

(nitrat dan fosfat) (Nybakken, 1988). Nitrat dan fosfat merupakan nutrien yang 

paling berpengaruh terhadap produksi fitoplankton dikarenakan kedua unsur 

tersebut dibutuhkan dalam jumlah banyak, tetapi keberadaannya sedikit di 

perairan (Valiela, 1984).

Menurut penelitian Sihombing (2011) konsentrasi klorofil-a di perairan 

Sungai Musi berkisar antara 5,10 - 6,32 mg/m3 dengan rerata 5,355 mg/m3. 

Konsentrasi klorofil-a tersebut menunjukkan bahwa lokasi perairan Sungai Musi 

masih dalam keadaan relatif subur. Kesuburan suatu perairan sangat berhubungan 

dengan kelimpahan fitoplankton yang juga digunakan sebagai indikator tingginya 

konsentrasi klorofil-a suatu perairan. Berdasarkan penelitian Parapat (2011) di 

perairan Muara Banyuasin dari Tanjung Kepi sampai batas ambang luar, 

keanekaragaman jenis fitoplankton berkisar antara 0,296 - 2,0865 serta
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kelimpahan fitoplankton berkisar antara 2,5 - 92 ind/1. Hasil ini menunjukkan 

bahwa perairan Muara Banyuasin memiliki kestabilan biota yang tergolong 

sedang. Nurafni (2002) mengemukakan umumnya sebaran konsentrasi klorofil-a 

tinggi di perairan pantai sebagai akibat tingginya nutrien yang berasal dari daratan 

melalui limpasan air sungai dan sebaliknya cenderung lebih rendah di perairan 

lepas pantai, meskipun pada beberapa tempat di laut masih ditemukan konsentrasi 

klorofil-a yang cukup tinggi. Keadaan tersebut disebabkan oleh adanya proses 

pengaruh keluaran dan pemasukan massa air dari aliran air tawar dan laut (pasang 

surut).
Nurisman (2011) mengemukakan pada musim timur tipe pasang surut di 

perairan Sungai Musi yang berdekatan dengan perairan Sungai Banyuasin ini 

adalah tipe pasang surut campuran condong harian tunggal yaitu pasang surut 

yang ditandai dengan adanya satu kali pasang dan satu kali surut. Akan tetapi 

pada suatu waktu terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi dan 

periode yang sangat berbeda. Menurut Surbakti (2007) perairan Sungai Musi yang 

letaknya berdekatan dengan perairan Banyuasin, pada saat pasang arus cenderung 

bergerak ke arah darat (sungai), sedangkan saat surut arus bergerak ke arah laut 

(Selat Bangka). Pariwono (1992) menambahkan bahwa pasang surut yang terlihat 

di pantai adalah hasil rambatan pasang surut dari air laut. Proses perambatan ini 

menyebabkan teijadinya pegerakan massa air laut secara mendatar yang disebut 

arus pasang surut yang memungkinkan massa air merambat memasuki muara dan 

sungai ke arah hulu. Arus pasut ini dapat menyebabkan turbulensi dalam air. Jika 

kedalaman suatu perairan tidak terlalu besar maka kekuatan arus pasut makin 

besar dan berpengaruh terhadap proses pengadukan yang selanjutnya akan 

mempengaruhi konsentrasi klorofil-a dan nutrien pada suatu perairan.

Muara Banyuasin terdapat di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan dan 

berbatasan langsung dengan provinsi kepulauan Bangka Belitung yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Muara Banyuasin juga merupakan tempat 

bermuaranya beberapa sungai besar yang terdapat di perairan Banyuasin yaitu 

Sungai Lalan, Sungai Banyuasin dan Sungai Bungin.

Meningkatnya penggunaan perairan sebagai sarana berbagai aktifi tas 

masyarakat yang teijadi disekitar perairan Banyuasin secara tidak langsung

I
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mempengaruhi pertumbuhan fitoplanklon yang tercermin pada konsentrasi 

klorofil-a perairan. Muara Banyuasin juga menerima masukan nutrien yang 

dibawa oleh sungai-sungai dari daratan yang akan mempengaruhi kehidupan biota 

perairan termasuk fitoplankton.
Informasi mengenai klorofil-a di perairan Banyuasin masih sangat 

terbatas. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai 

konsentrasi klorofil-a serta hubungan dengan kandungan nutrien diperairan 

Banyuasin.

1.2 Perumusan Masalah
Perairan Banyuasin diduga mengalami tekanan ekologis. Seluruh aktifitas 

seperti aktifitas pelayaran sebagai jalur lalu lintas kapal, aktifitas perkebunan yang 

menghasilkan limbah dari hasil pemupukan, permukiman warga yang 

menghasilkan limbah rumah tangga, dan aktifitas perikanan seperti usaha 

pertambakan sebagian besar memanfaatkan Muara Banyuasin sebagai tempat 

pembuangan limbah. Hal tersebut langsung maupun tidak langsung dapat 

mempengaruhi kualitas fisika-kimia perairan yang akhirnya berdampak terhadap 

pertumbuhan fitoplankton yang berperan sebagai produsen primer.

Peran fitoplankton sebagai produsen primer suatu perairan tidak lepas dari 

proses fotosintesis yang menggunakan pigmen fotosintetik (klorofil) dalam 

penyerapan sinar matahari dan memanfaatkan nutrien untuk mengubah protein 

dan mentransfer energi. Costa et al., (2006) mengemukakan tingginya nutrien 

(nitrat dan fosfat) di perairan menyebabkan meningkatnya kesuburan perairan dan 

bahkan akan menyebabkan eutrofikasi yang dapat mengganggu keseimbangan 

ekosistem, termasuk pertumbuhan biomassa fitoplankton yang tercermin dari 

besarnya konsentrasi klorofil-a perairan. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

difokuskan untuk mengetahui:

1. Bagaimana konsentrasi klorofil-a dan kandungan nutrien di Muara 

S.Banyuasin pada saat perairan menuju pasang dan menuju surut ?

2. Bagaimana keterkaitan antara konsentrasi klorofil-a dengan kandungan 

nutrien di Muara S.Banyuasin ?
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3. Bagaimana sebaran konsentrasi klorofil-a terhadap sebaran nutrien di Muara 

S.Banyuasin ?

4. Apa saja faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi klorofil-a 

di perairan Muara S.Banyuasin ?

Secara sederhana, kerangka pikiran dapat digambarkan dalam diagram alir 

seperti yang tertera pada Gambar 1.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:

1. Menganalisis konsentrasi klorofil-a dan kandungan nutrien di Muara 

S.Banyuasin.

2. Mengkaji keterkaitan antara konsentrasi klorofil-a dengan kandungan nutrien 

di Muara S.Banyuasin.
3. Menentukan sebaran konsentrasi klorofil-a terhadap nutrien di Muara 

S.Banyuasin.
4. Mengetahui dan mengkaji faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi 

konsentrasi klorofil-a di perairan Muara S.Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

informasi dasar kondisi kualitas perairan Muara Banyuasin tentang konsentrasi 

klorofil-a dan nutrien beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan 

kondisi tersebut, maka diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan bahan 

masukan untuk penelitian selanjutnya.
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Muara Banyuasin

Aktivitas Manusia 
-Pemukiman Warga 
-Aktifitas perikanan 
-Industri 
-Transportasi

Parameter Kimia
-pH
-DO
-Salinitas
-Nutrien

-Nitrat
-Fosfat

Parameter Fisika 
-Suhu
-Kedalaman 
-Kecerahan 
-Arah dan 

kecepatan arus

1
Pertumbuhan
Fitoplankton

-Nitrat
-fosfat

Konsentrasi
Klorofil-a

Sebaran konsentrasi 
klorofil-a terhadap nutrien

i
Tingkat kesuburan 

perairan

Keterangan :
—► : Langsung mempengaruhi

: Tidak langsung mempengaruhi 
— : Depengaruhi
....  : Batasan Penelitian

Gambar 1. Diagram alir kerangka pikiran.
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